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Abstrak 

Pertanaman padi pada musim tanam kedua di lahan kering Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta 

memerlukan irigasi tambahan dan perbaikan sifat tanah terkait kemampuan menahan air. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peranan amelioran pupuk organik terhadap hasil padi pada musim tanam 

kedua di lahan kering. Penelitian dilaksanakan di Dusun Sambirejo Watusigar Ngawen Gunungkidul 

Daerah Istimewa Yogyakarta pada musim tanam ke dua bulan Maret sampai Juli tahun 2019. Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap dengan 3 perlakuan berupa tanpa amelioran, 

amelioran 2 ton ha-1 dan amelioran 4 ton ha-1, dengan 5 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan 

pemakaian amelioran 2 ton ha-1 menghasilkan padi 5,64 ton ha-1 dan amelioran 4 ton ha-1 menghasilkan 

padi 6,04 ton ha-1, secara nyata lebih tinggi dari pada tanpa amelioran yang hanya menghasilkan padi 

5,29 ton ha-1. 

Kata kunci: amelioran; lahan kering; pupuk organik 

 

 

The Role of Organic Fertilizer Ameliorants on Rice Yields during Second Growing Season 

in Dry Land at Ngawen Gunungkidul Special Region of Yogyakarta 
 

Abstract 

Rice cultivation in the second growing season in dry land at Gunungkidul Special Region of  

Yogyakarta requires additional irrigation and improvement of physical, chemical and biological  

soil properties. This study aimed to determine the role of organic fertilizer ameliorant on rice yields 

during second growing season in dry land. The research was conducted in Sambirejo Watusigar 

Ngawen Gunungkidul Special Region of Yogyakarta during second growing season from March to  

July 2019. The study used a Randomized Completely Block Design (RCBD) with 3 treatments in  

the form of no ameliorant, ameliorant of 2 tons ha-1 and ameliorant 4 tons ha-1, with 5 replications.  

The results showed that the use of ameliorant 2 tons ha-1 produced rice 5.64 ton ha-1 and ameliorant  

4 tons ha-1 produced rice 6.04 ton ha-1, which was significantly higher than without ameliorant which 

only produced 5.29 ton ha-1 of rice. 

Keywords: ameliorant; dry land; organic fertilizer 
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PENDAHULUAN 

Gunungkidul didominasi oleh lahan kering 

(Badan Pusat Statistik Kabupaten Gunungkidul, 

2019). Permasalahan utama lahan kering adalah 

keterbatasan air (Brontowiyono et al., 2013), 

hanya mengandalkan air hujan (Sutrisno, 2016), 

sehingga peka terhadap kekeringan (Haryati, 

2011). Lahan kering memiliki tingkat kesuburan 

tanah rendah (Abdurachman et al., 2008) dan 

mudah terdegradasi (Efendi dan Suwardi, 2009). 

Lahan kering memiliki kandungan bahan organik 

tanah rendah (Rahman dan Dariah, 2008). 

Lahan kering terdiri atas lahan kering masam 

luas 62,6 juta hektar (68,1%) dan lahan kering 

iklim kering luas 7,8 juta hektar (8,5%) (Lakitan 

dan Gofar, 2013) berpotensi dikembangkan untuk 

mendukung pembangunan pertanian (Hidayat dan 

Mulyani, 2005). Lahan kering di Gunungkidul 

Daerah Istimewa Yoyakarta berupa lahan 

tegal/kebun seluas 64.536 ha (88,93%) (Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Gunungkidul, 2019), 

berpotensi sebagai solusi peningkatan produksi 

padi. Penanaman padi dilakukan pada musim 

tanam kedua dan harus didukung irigasi 

tambahan. Pada musim tanam pertama petani 

sudah terbiasa menanam padi secara monokultur 

atau ditanam tumpang sari dengan jagung 

(Anshori et al., 2020). 

Pertanaman padi pada musim tanam kedua  

di lahan kering Gunungkidul memerlukan irigasi 

tambahan dan perbaikan sifat tanah terkait 

kemampuan menahan air. Menurut Anshori 

(2020) irigasi tambahan dapat berasal dari dam 

parit, sungai, sumur dangkal, sumur dalam atau air 

embung dan diberikan ketika curah hujan tidak 

mencukupi bagi tanaman padi. Perbaikan sifat 

tanah terkait kemampuan menahan air dapat 

dilakukan dengan memberikan pupuk organik 

sebagai amelioran, yang sekaligus berfungsi 

sebagai sumber hara (Thangarajan et al., 2013; 

Hartatik et al., 2015). 

Pupuk organik meningkatkan produktivitas 

tanaman (Adiningsih et al., 1988), meningkatkan 

kapasitas memegang pupuk, sehingga tidak hilang 

dari lingkungan perakaran (Adiningsih, 1992). 

Pupuk organik penting bagi kesubutan fisik, kimia 

dan biologi tanah (Rosmarkam dan Yuwono, 

2002; Hartatik et al., 2015). Pupuk organik lebih 

mampu menyerap air, meningkatkan hara dalam 

tanah serta membangun lingkungan sesuai bagi 

mikroorganisme tanah (Stevenson, 1982; Sutanto, 

2002; Sutanto, 2005; Agus, 2012). 

Pertanaman padi pada musim tanam kedua  

di lahan kering Gunungkidul memerlukan irigasi 

tambahan dan perbaikan sifat tanah terkait 

kemampuan menahan air agar memberikan 

produktivitas tanaman yang tinggi. Pertanaman 

padi pada musim tanam kedua di lahan kering 

Ngawen Gunungkidul Daerah Istimewa didukung 

irigasi tambahan asal dam sungai. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peranan amelioran 

pupuk organik terhadap hasil padi pada musim 

tanam kedua di lahan kering. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian untuk mengetahui peranan 

amelioran pupuk organik terhadap hasil padi  

pada musim tanam kedua dilaksanakan di lahan 

kering Dusun Sambirejo Desa Watusigar 

Kecamatan Ngawen Kabupaten Gunungkidul 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada  

bulan Maret sampai Juli tahun 2019. Pada  

musim tanam ke dua, curah hujan mulai 

berkurang, petani biasa menanam palawija atau 

sayuran. Irigasi asal dam sungai dimanfaatkan 

untuk mendukung pertanaman padi. Komponen 

teknologi pertanaman padi pada musim tanam 

kedua di lahan kering Ngawen Gunungkidul 

meliputi varietas unggul Inpari 19, benih 

bersertifikat, tanam kurang dari 20 hari setelah 

sebar, cara tanam tajarwo 2:1, olah tanah, 

pemupukan organik 2 ton ha-1 dan anorganik urea 

100 kg ha-1 dan NPK 200 kg ha-1, pengairan, 

pengendalian organisme pengganggu tanaman 

serta panen dan pascapanen (Anshori et al., 2020). 

Pupuk organik merupakan kompos kotoran sapi 

dengan nilai C/N kurang dari 20. Komponen 

teknologi tersebut diterapkan untuk mendukung 

pertanaman padi pada musim tanam kedua.  

Amelioran pupuk organik ditambahkan 

sebagai perlakuan, yang terdiri dari tanpa 

pemakaian amelioran (kontrol), amelioran 2 ton 

ha-1 dan amelioran 4 ton ha-1 diulang sebanyak  

5 kali menggunakan lahan atau petak petani  

yang berbeda, berbentuk Rancangan Acak 

Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 3 perlakuan 

dan 5 ulangan. Ubinan 2,5 m x 2,5 m digunakan 

untuk menentukan produktivitas padi dan  

jerami. Data curah hujan digunakan untuk 

memvisualisasi pola tanam. Penelitian tinggi 

muka air setelah penyiraman digunakan untuk 

menentukan kondisi air di lahan, selanjutnya 

sebagai salah satu dasar pengairan tanaman  

padi. Data curah hujan diperoleh dari Balai 
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Penyuluhan Pertanian Ngawen Gunungkidul. 

Data dianalisis menggunakan SPSS. Perlakuan 

yang signifikan ditentukan dengan uji F, 

selanjutnya Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) 

untuk mengetahui pengaruh interaksi perlakuan 

terhadap estimasi Beda Nyata Terkecil (BNT) 

pada taraf signifikansi <0,05 sesuai dengan Steel 

and Torie (1978). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pola tanam petani Ngawen Gunungkidul 

padi/jagung/kacang tanah-padi/jagung/kacang 

tanah-jagung/kacang tanah/sayuran-kacang 

tanah/sayuran/bero, sebagian kecil petani 

menanam kedelai, kacang hijau atau sayuran 

(Anshori et al., 2020). Pola tanam petani 

berdasarkan pengalaman masa lalu, yang menurut 

Mujiyo et al. (2020) sangat ditentukan oleh 

tingkat kesesuaian terhadap kondisi agroklimat. 

Wisnubroto (1999) menyebutkan upaya ini 

tergolong sebagai adaptasi petani terhadap 

kondisi iklim atau curah hujan.  

Pembangunan sarana irigasi dam sungai pada 

tahun 2018 memberikan sumber air tambahan 

setelah curah hujan. Sarana irigasi dam sungai 

sebagai sumber irigasi tambahan memberikan 

pilihan komoditas pertanian kepada petani 

(Anshori et al., 2021). Padi yang semula hanya 

ditanam pada musim tanam pertama dengan 

mengandalkan murni curah hujan, dengan 

dukungan irigasi tambahan asal dam sungai petani 

dapat menanam padi pada musim tanam ke dua. 

Pola tanam petani setelah adanya irigasi tambahan 

asal dam sungai dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Curah hujan dasarian dan pola tanam tahun 2018-2019 memanfaatkan irigasi 

.tambahan asal dam sungai 

 

Pada musim tanam ke dua curah hujan turun 

pada 5 dasarian, besar curah hujan variatif tiap 

dasarian, dengan total curah hujan 356 mm. 

Besarnya curah hujan tersebut tidak mencukupi 

untuk kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman padi. Kekurangan air dipenuhi dari 

irigasi tambahan asal dam sungai, dengan sistem 

pompa. 

Data dukung berupa infiltrasi air pada tinggi 

genangan 20 cm digunakan sebagai salah satu 

dasar dalam menentukan pemberian air irigasi. 

Infiltrasi dicatat berdasarkan ketinggian muka  

air di lahan selama 24 jam, dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Tinggi muka air pada percobaan pemberian genangan 20 cm selama 24 jam 
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Genangan 20 cm mencapai 0 cm (tanpa 

genangan) setelah 14 jam, dan mencapai 

kedalaman 8 cm setelah 10 jam berikutnya. 

Selama pengukuran tidak terjadi hujan. 

Pemberian air setiap rata-rata 5 hari, dengan 

ketinggian genangan 20 cm, cukup untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi. 

Kadar lengas tanah tidak kurang dari pF 4,2  

atau titik layu permanen. Irigasi dari dam sungai 

cukup untuk mendukung pertanaman padi pada 

musim tanam kedua.  

Produktivitas gabah dan jerami padi 

meningkat secara nyata (P < 0,05 ; n = 15) dengan 

pemberian amelioran pupuk organik, berbeda 

secara nyata pada ketiga perlakuan. Tanpa 

amelioran produktivitas gabah kering panen 

Inpari 19 sebesar 5,29 ton ha-1, meningkat secara 

nyata dengan pemberian amelioran 2 ton ha-1 

sebesar 5,64 ton ha-1 dan selanjutnya meningkat 

secara nyata dengan pemberian amelioran 4 ton 

ha-1 sebesar 6,04 ton ha-1. Produktivitas jerami 

kering tanpa amelioran sebesar 4,47 ton ha-1, 

meningkat secara nyata dengan pemberian 

amelioran 2 ton ha-1 sebesar 5,39 ton ha-1 dan 

selanjutnya meningkat secara nyata dengan 

pemberian amelioran 4 ton ha-1 sebesar 6,01  

ton ha-1. Produktivitas gabah kering panen  

dan jerami kering padi varietas Inpari 19 pada 

musim tanam kedua di lahan kering Ngawen 

Gunungkidul dapat dilihat pada Gambar 3.

 

 
Keterangan: Angka pada parameter pengukuran sama diikuti notasi huruf berbeda 

n,menunjukkan berbeda secara nyata berdasarkan uji DMRT taraf 5% 

Gambar 3. Produktivitas gabah kering panen dan jerami kering padi varietas Inpari 

19 dengan penambahan amelioran pupuk organik 

 

Pupuk organik memperbaiki sifat tanah 

(Stevenson, 1982), meningkatkan pertumbuhan 

dan produktivitas tanaman (Magdoff and van Es, 

2009). Pupuk organik sebagai sumber karbon 

(Cameron et al., 2013), sumber hara tanah 

(Thangarajan et al., 2013) dan meningkatkan 

kesehatan tanah (Turmuktini et al., 2012). 

Amelioran pupuk organik meningkatkan hasil 

padi pada musim tanam ke dua di lahan  

kering.  

Analisis usaha tani menunjukkan bahwa 

pertanaman padi pada musim tanam kedua  

di lahan kering Ngawen Gunungkidul didukung 

irigasi pompa asal dam sungai dan pemberian 

amelioran pupuk organik masih memberikan 

keuntungan bagi petani. Nilai B/C positif 

menunjukkan bahwa usaha tani layak untuk 

dijalankan (Soekartawi, 1995; Priatmojo et al., 

2019), dapat dilihat pada Tabel 1. 

Pemberian amelioran pupuk organik 

meningkatkan produksi gabah, penerimaan  

dan keuntungan petani. Namun, penyediaan 

bahan amelioran meningkatkan komponen  

biaya usaha tani. Menurut Sudrajat (2020) 

pendapatan petani dipengaruhi oleh tingkat 

kelayakan usaha tani. Penjualan gabah merupakan 

komponen pokok penerimaan dalam usaha  

tani (Ningrum dan Effendy, 2020). Komponen 

biaya usaha tani meliputi tenaga kerja 

(Simatupang, 2006), bahan serta biaya khusus 

untuk penyiraman. 

Tidak semua petani menerima komponen 

teknologi penyiraman dan pemakaian pupuk 

organik (Anshori et al., 2020). Biaya menjadi 
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pembatas penyiraman, terutama bagi petani  

kecil dengan luas lahan sempit yang hanya 

mengandalkan penghasilan dari usaha taninya. 

Biaya usaha tani cenderung dialihkan untuk 

keperluan keluarga. Ketersediaan pupuk organik 

terbatas. Jerami sebagai sumber pupuk organik 

terangkut keluar dari wilayah usaha tani sebagai 

upah panen. Pupuk organik asal kotoran sapi 

terbatas dan tidak mencukupi untuk luas areal 

lahan pertanian. Pemakaian pupuk organik untuk 

meningkatkan hasil padi memerlukan penanganan 

lebih lanjut.

 

Tabel 1. Analisis usaha tani padi pada musim tanam kedua di lahan kering Ngawen Gunungkidul 

Komponen 

Tanpa Amelioran  

0 ton ha-1 

Amelioran  

2 ton ha-1 

Amelioran  

4 ton ha-1 

-------------------------------- Rp. ha-1 -------------------------------- 

Bahan (benih, pupuk, pestisida) 01.940.000 02.740.000 03.540.000 

Tenaga kerja 04.200.000 04.200.000 04.200.000 

Air irigasi 03.500.000 03.500.000 03.500.000 

Total Biaya 09.640.000 10.440.000 11.240.000 

Penerimaan 22.218.000 23.688.000 25.368.000 

Keuntungan 12.578.000 13.248.000 14.128.000 

B/C 1,30 1,27 1,26 

 

KESIMPULAN 

Pemberian amelioran pupuk organik pada 

pertanaman padi di lahan kering pada musim 

tanam kedua didukung irigasi tambahan asal  

dam sungai mampu meningkatkan hasil padi. 

Teknologi pemberian amelioran dapat diterima 

petani dan perlu penanganan lebih lanjut terkait 

dengan ketersediaan pupuk organik.. 
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